BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Di akhir pembahasan skripsi ini penulis akan memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang DSN-
MUI mengeluarkan fatwa tentang hadiah dalam akad wadiah di
bank syariah yaitu karena dalam dunia perbankan modern yang
penuh dengan kompetisi, insentif semacam ini dapat dijadikan
sebagai banking policy dalam upaya merangsang semangat
masyarakat dalam menabung, sekaligus sebagai indicator
kesehatan bank. Bahwa dalam rangka menarik minat
masyarakat terhadap produk penghimpunan dana, LKS
memberikan hadiah promosi maupun hadiah bagi dana
simpanan nasabah.

2. Dasar hukum Perbankan syariah yang berbasis syariah
berlandasan dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis. Keputusan fatwa
menggunakan dalil yang dijadikan dasar hukum DSN-MUI
diantaranya: QS. Al-Maidah ayat 1, QS. Al-Isra ayat 34, QS.
Al-Bagarah ayat 275, 278, 283, An-Nisa ayat 29, 58 dan Ash-
Shaffat ayat 139-141. Beserta hadist Nabi SAW. Bahwa
promosi yang diberikan lembaga keuangan syariah (LKS)
kepada nasabah harus dalam bentuk barang atau jasa, tidak

boleh dalam bentuk uang.
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3. Pola istinbant DSN-MUI dalam pengambilan hukum tentang
hadiah dalam akad wadi’ah tersebut adalah melalui dalil yang
qathi’ (pasti, tegas, dan jelas) dan mendasarkan pendapat para
Ulama (agwal ulama). Bila terdapat perbedaan di antara Ulama
maka dicari titik persamaanya dan dilakukan tarjih (memilih
pendapat paling kuat), jika point pertama dan kedua tidak ada
maka akan dilakukan mendekatan ilhagi (mencari padanan
kasus serupa dalam hukum Islam klasik juga merupakan ijtihad

ulama (hukum cabang ).

B. Saran-Saran

1. Perkembangan ilmu pengetahuan, ekonomi dan teknologi
menuntut perbuhan zaman yang semakin modern. Manusia abad
ini telah diiring dalam arus globalisasi, dalam dunia ekonomi
misalnya transaksi simpan pinjam uang bisa dilakukan di bank
atau ditempat lainnya.

2. Mengingat pembahasan mengenai tabungan atau pinjaman uang
ini berkaitan dengan adanya riba atau biasa dikenal dengan
adanya bunga, maka hendaklah bagi setiap kaum muslimin agar
lebih berhati-hati dalam bertransaksi, dan  harus dapat
mengetahui serta mengikuti pendapat salah satu pihak lembaga
dalam melakukan transaksi, agar transaksi simpan pinjam
dilakukan dengan prinsip-prinsip syariah Islam.

3. Dalam hal metode pengambilan fatwa MUI seharusnya lebih
hati-hati dalam memilah dan memilih dasar hukum, selain itu
juga dalam penentuan dasar hukum tersebut dijelaskan secera

rinci, misalnya saja Al-Qur’an yang digunakan akan lebih baik
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disertai dengan penjelasan tafsirnya, sehingga akan menjadikan

fatwa tersebut jelas.

. Untuk perbankan syariah harus tetap mejalankan bisnisnya

dengan menggunakan metode atau prinsip-prinsip sesuai

dengan syariah Islam.



